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UJI EFEKTIVITAS BEBERAPA KONSENTRASI ESKTRAK  

DAUN KETAPANG (Terminalia catappa L.) TERHADAP  

ULAT GRAYAK (Spodoptera litura) SECARA IN VITRO 

 

Riski Nella Sari Batubara (11582202468) 

Di bawah bimbingan Yusmar Mahmud, S.P., M.Si. dan Rita Elfianis, S.P., M.Sc. 

 

INTI SARI 

Ulat grayak (Spodoptera litura) merupakan salah satu hama tanaman 

penting yang bersifat polifag dan dapat menyebabkan kerusakan hingga mencapai 

80% pada tanaman, sehingga merugikan petani. Pengendalian menggunakan 

pestisida sintetik yang berlebihan menyebabkan terjadinya dampak negatif bagi 

lingkungan. Upaya yang dapat dilakukan adalah dengan penggunaan pestisida 

nabati seperti daun ketapang (Terminalia catappa L.). Penelitian ini bertujuan 

untuk mendapatkan konsentrasi ekstrak daun ketapang yang efektif dalam 

mengendalikan hama Spodoptera litura secara in vitro. Penelitian dilakukan di 

laboratorium Patologi, Entomologi dan Mikrobiologi, Fakultas Pertanian dan 

Peternakan dan lahan percobaan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau pada bulan Februari hingga Maret 2019. Penelitian menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap dengan 5 perlakuan yang terdiri dari kontrol, 9% EDK, 18% EDK, 

27% EDK dan 36% EDK dengan masing-masing 3 ulangan. Parameter yang 

digunakan yaitu larva bergenti makan (%), kecepatan kematian, mortalitas, 

toksisitas LC50 dan larva menjadi pupa (%). Berdasarkan hasil penelitian 

disimpulkan bahwa konsentrasi efektif adalah konsentrasi EDK 18%   

 

Kata Kunci: ketapang, efektivitas, Spodoptera litura,   
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TEST EFFECTIVENESS OF Terminalia catappa L. LEAF EXTRACT 

CONCENTRATION AGAINST Spodoptera litura IN VITRO 

 

Riski Nella Sari Batubara  

Under the guidance of Yusmar Mahmud, S.P., M.Si and Rita Elfianis, S.P., M.Sc 

 

ABSTRACT 

 

Spodoptera litura is one of the important plants pests that are polyphagic. 

Spodoptera litura attacks can cause damage to up 80% on plants causing losses 

for framer. Control using synthetic pesticides is excessive because it causes 

negativefor environment. Efforts that can be made are using biopesticides such as 

Terminalia catappa L. leaves. This reseach aims to obtain effective concentrations 

in controlling Spodoptera litura in vitro. . The research was carried out in 

Pathology, Entomology and Microbiology, Faculty of Agriculture and Animal 

Husbandry and experimtal fields of State Islamic University of Sultan Syarif 

Kasim in February to March 2019. This research used a CompletelyRandomized 

Design with 5 treatments consist to control, 9% EDK, 18% EDK, 27% EDk and 

36% EDKwith 3 replications. The parameters used are larvae stop eating (%), 

speed of death, mortality, toxicity of LC50 and larvae become pupae (%). The 

result showed the effective concentration in controlling Spodoptera litura was 

EDK 18% . 

 

Keywords: Terminalia catappa L., effectiveness,  Spodoptera litura 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Ulat grayak (Spodoptera litura) merupakan salah satu jenis hama penting 

yang menyerang tanaman palawija dan sayuran di Indonesia. Hama ini sering 

menyebabkan penurunan produktivitas bahkan kegagalan panen karena 

menyebabkan daun dan buah berlubang. Spodoptera litura bersifat polifag atau 

dapat menyerang berbagai jenis tanaman pangan, sayuran dan buah-buahan. 

Tanaman inang Spodoptera litura adalah tanaman cabai, kubis, jagung, padi, 

tomat, tebu, buncis, jeruk, tembakau, bawang merah, terong, kentang, kangkung, 

bayam, pisang, kacang-kacangan dan tanaman hias (Samsudin, 2008). 

Kehilangan hasil akibat serangan hama tersebut dapat mencapai 80% jika 

tidak dikendalikan. Kerusakan dan kehilangan ini ditentukan oleh populasi hama, 

fase perkembangan hama, fase pertumbuhan hama dan varietas tanaman. Pada 

fase vegetatif, Spodoptera litura menyerang daun tanaman yang muda sehingga 

tinggal tulang dan daun saja. Hama ini pada umumnya  menyerang tanaman pada 

malam hari dan biasanya serangan dilakukan secara bersama-sama. Pada siang 

hari, Spodoptera litura bersembunyi di dalam tanah atau di tempat-tempat teduh 

seperti balik daun. Serangan Spodoptera litura pada fase instar 1-3 ditandai 

dengan habisnya lapisan epidermis daun sehingga daun menjadi transparan. 

Sedangkan pada fase instar 4-5 ditandai dengan daun yang menjadi bolong. 

Serangan instar Spodoptera litura ini tentunya akan menyebabkan terganggunya 

proses fotosintesis pada tanaman sehingga dapat menyebabkan kematian. Gejala 

serangan yang cepat dan susah dikendalikan inilah menyebabkan perlunya 

pengendalian yang intensif (Marwoto dan Suharsono, 2008). 

Pengendalian hama tanaman tidak langsung meningkatkan hasil, namun 

membatasi kehilangan potensi hasil yang diusahakan dengan intensifikasi. Sampai 

saat ini petani mengendalikan hama Spodoptera litura pada umumnya 

menggunakan pestisida kimia secara intensif. Hal ini menimbulkan dampak 

negatif seperti gejala resistensi, resurjensi hama, terbunuhnya musuh alami, 

meningkatnya residu kimia pada hasil, mencemari lingkungan dan gangguan 

kesehatan bagi pengguna. Mengingat dampak negatif yang ditimbulkan dari 

penggunaan pestisida kimia untuk lingkungan maupun bagi manusia maka 
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dilakukan alternatif pengendalian lain yaitu dengan pemanfaatan bahan alam 

sebagai biopestisida (Samsudin, 2008).  

Biopestisida  secara umum diartikan sebagai pestisida yang bahan aktifnya 

berasal dari tanaman yang kaya bahan aktif. Tanaman yang dapat digunakan 

sebagai bahan insektisida alami adalah semua tanaman yang mengandung bahan 

kimia saponin, sianida, flavonoid, tanin, steroid dan minyak atsiri (Kardinan, 

2002). Menurut Dalimarta (2004) pemanfaatan bahan alam menjadi alternatif 

yang sangat bagus untuk dilakukan dalam pengendalian hama karena  harganya 

relatif murah, bahan mudah didapatkan di alam karena ketersediannya banyak dan 

tidak berbahaya bagi lingkungan dan pengguna. Salah satu tanaman yang dapat 

dimanfaatkan sebagai pestisida nabati adalah Ketapang (Terminalia catappa L.). 

Terminalia catappa  L. atau ketapang merupakan salah satu tanaman 

pelindung yang memiliki tinggi pohon sekitar 10-35 m dan tersebar hampir 

diseluruh wilayah Indonesia yang memiliki banyak sekali manfaat. Ketapang 

memiliki banyak manfaat salah satunya dimanfaatkan sebagai tanaman obat 

tradisional untuk mengobati nyeri sendi, penyakit kardiovaskuler, kulit, liver, 

pernafasan dan penyakit lainnya. Tanaman ketapang juga sering dimanfaatkan 

dalam pembuatan pestisida nabati seperti biji dan daun ketapang.  

Menurut Irnawati dan Nita (2012), beberapa kandungan alami yang 

terkandung dalam daun ketapang maupun buah yaitu flavanoid, alkaloid, tanin 

dan fenolik, saponin dan terpenoid. Beberapa senyawa tersebut memiliki fungsi 

masing-masing dalam pengendalian hama. Daun ketapang telah banyak 

digunakan dalam pengendalian serangga, gulma dan bakteri. Hasil penelitian 

Rahmadiyanti (2018) ekstrak daun ketapang pada konsentrasi 9% menyebabkan 

mortalitas hingga50% pada Spodoptera litura. Hal inilah yang mendasari peneliti 

melakukan penelitian dengan judul Uji Efektivitas Beberapa Konsentrasi Ekstrak 

Daun Ketapang (Terminalia catappa L.) Terhadap Ulat Grayak (Spodoptera 

litura) Secara In Vitro.  

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi ekstrak daun 

ketapang yang efektif dalam mengendalikan hama Spodoptera litura secara in 

vitro. 
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1.3.  Manfaat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan informasi konsentrasi ekstrak 

daun ketapang yang efektif bagi petani sebagai anjuran pemakaian dalam 

pengendalian Spodoptera litura. 

 

1.4.  Hipotesis 

Terdapat konsentrasi ekstrak daun ketapang yang efektif terbaik terhadap 

pengendalian hama Spodoptera litura secara in vitro. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.  Ketapang 

Menurut Yunarsih (2012) tanaman ketapang memiliki klasifikasi yaitu 

Kingdom: Plantae, Clade: Magnoliophyta, Class: Magnoliopsida, Ordo: Myrtales, 

Family: Combretaceae, Genera: Terminalia dan Species: Terminalia catappa L. 

Tanaman ini tumbuh di daerah dataran rendah (daerah pantai) hingga ketinggian 

500 meter di atas permukaan laut dan memiliki curah hujan kurang lebih 1.000 

hingga 3.500 mm per tahun. Ketapang banyak dijumpai di Asia Tenggara 

termasuk Indonesia, dibawa dan menyebar ke berbagai belahan dunia lainnya 

yaitu India, Polinesia, Madagaskar, Pakistan, Afrika Barat, Afrika Timur, 

Amerika Selatan dan Amerika Tengah (Andani dkk., 2017).    

 

 
Gambar 2.1. Daun Ketapang (Solihin, 2014). 

 Akar ketapang termasuk tumbuhan dikotil karena memiliki akar tunggang 

(radix primaria) yang bercabang berbentuk kerucut panjang yang tumbuh lurus ke 

bawah, bercabang banyak sehingga memberi kekuatan pada batang dan dapat 

membuat daya serap terhadap air dan zat makanan menjadi lebih besar. Batang 

ketapang berkayu, berwarna coklat keabuan, berbentuk bulat permukaannya 

beralur dan tingginya mencapai 40 m dengan diameter batang mencapai 2 m. 

Daun ketapang termasuk daun tidak lengkap dan tangkai daunnya berbentuk bulat 

telur, tumpul, dan mengkilap. Ujung daun meruncing, tepi daun berombak dan 

memiliki tulang daun menyirip. Warna daun hijau tua dan berubah menjadi 

kuning apabila akan gugur. Bunga katapang berukuran kecil, berbentuk lonceng, 
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bewarna kuning, tidak memiliki mahkota bunga dan terkumpul dalam bulir yang 

berada dekat ujung ranting dengan panjang 8-25 cm. Buah katapang memiliki 

bentuk seperti buah almond berukuran 4-5,5 cm dan berwarna kuning kehijauan 

jika sudah tua warnanya menjadi merah kecoklatan. Kulit terluar dari bijinya licin 

dan keras serta tertutupi oleh serat (Tjitrosoepomo, 2007 dalam Inayatillah, 2016) 

Awalnya tanaman ketapang hanya dianggap sebagai tanaman peneduh, 

namun beberapa tahun terakhir tanaman ketapang ini mulai dimanfaatkan pada 

setiap bagian tanaman yaitu batang, daun, buah maupun bijinya. Menurut Alegore 

(2017), batang ketapang dimanfaatkan sebagai bahan bangunan dan biji ketapang 

dimanfaatkan sebagai bahan bakar alternatif yaitu biodiesel sedangkan buah dan 

daunnya dapat manfaatkan sebagai obat alami untuk mengobati berbagai penyakit 

seperti: obat luar untuk mengobati kista, gatal-gatal, luka dan obat dalam untuk 

mengobati saluran pencernaan, gangguan pernafasan dan tekanan darah tinggi.  

Namun pada akhir-akhir ini bagian daun katapang banyak dimanfaatkan sebagai 

herbisida nabati (bioherbisida) untuk pengendalian gulma. Beberapa kandungan 

alami yang terkandung dalam daun ketapang maupun buah yaitu flavonoid, tanin, 

saponin, alkaloid, dan terpenpoid  (Irnawati dan Nita, 2012). 

1.  Flavonoid  

Senyawa flavonoid banyak ditemukan pada tanaman buah maupun 

sayuran. Flavonoid banyak diteliti karena memiliki manfaat bagi kesehatan. 

Setiap tumbuhan akan menghasilkan flavonoid yang berbeda-beda (Suranto, 

2010). Flavonoid atau yang sering disebut bioflavonoid ini merupakan kelompok 

pigmen tanaman yang dapat melindungi dari serangan radikal bebas yang 

merusak. Senyawa ini menjadikan senyawa yang memberikan warna pada buah-

buahan maupun bunga. 

Flavonoid merupakan komponen fenol, yaitu biokatif yang dapat merubah 

reaksi tubuh terhadap senyawa lain seperti virus, allergen dan zat pengerat 

lainnya. Dalam bidang kesehatan flavonoid memiliki kemampuan sebagai 

antivirus, antiperadangan, antioksidan, antialergi, antikarsinogenik, menghambat 

kolesterol darah serta memperlambat penuan dini (Wirakusumah, 2007). 

Flavonoid dalam insektisida alami berfungsi sebagai toksik kontak 

langsung. Flavonoid masuk ke dalam mulut serangga dan menyerang pernafasan 
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yang dapat menyebabkan kerusakan pada sistem saraf pernafasan berupa spirakel 

yang terdapat dipermukaan tubuh dan menimbulkan kelumpuhan saraf. Gangguan 

ini menyebabkan kerusakan spirakel dimana akhirnya serangga tidak bisa bernafas 

dan menyebabkan kematian (Batubara dkk, 2012). 

2. Tanin  

Tanin merupakan antioksidan berjenis polifenol yang menyatu dan mudah 

teroksidasi menjadi asam tanat. Tanin merupakan antioksidan yang dapat 

mencegah efek radikal bebas yang merusak. Tanin menyebabkan beberapa 

tumbuhan maupun buah-buahan memiliki rasa pahit (Yuliarti, 2009).  

Tanin sebagai larvasida bekerja dengan cara menekan konsumsi makan, 

mengganggu proses pertumbuhan dan kemampuan untuk bertahan hidup. Rasa 

pahit yang terkandung dalam tanin menghambat selera makan terhadap larva 

sehingga mengakibatkan larva kelaparan dan perlahan-lahan akan menyebabkan 

kematian (Batubara dkk, 2012). 

Menurut Yunita dkk. (2009), senyawa tanin merupakan senyawa polifenol 

yang dapat membentuk senyawa kompleks dengan protein dan berperan sebagai 

pertahanan tanaman terhadap serangga. Tanin dapat mempengaruhi pertumbuhan 

dan perkembangan serangga dengan dua cara yaitu kemampuan tanin mengikat 

protein di intesinum yang menyebabkan proses penyerapan protein dalam sistem 

pencernaan menjadi terganggu dan bisa merusak dinding sel pada serangga. Rasa 

sepat pada tanin yang dapat menurunkan tingkat konsumsi pakan sehingga larva 

kekurangan nutrisi dan mempunyai kemampuan menyamak kulit yang mampu 

merusak lapisan kitin pada selubung kulit tubuh serangga dan mengakibatkan 

kematian. Oleh karena itu, senyawa tanin dapat menjadi racun sistemik maupun 

racun kontak. 

3. Saponin 

Saponin merupakan salah satu jenis glikosida yang sering ditemukan pada 

tumbuhan. Saponin memiliki cirri khas yang berbentuk buih, jika direaksikan 

dengan air kemudian dikocok dapat membentuk buih yang mampu bertahan lama. 

Saponin memiliki sifat muah larut dalam air dan sulit larut dalam eter. 

 Saponin memiliki beberapa sifat yaitu menghemolisa eritrosit, memiliki 

rasa yang pahit, membentuk persenyawaan dengan kolesterol dan hidrok-sisteroid 
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lainnya, berat molekul relatif tinggi dan hanya menghasilkan formua empiris. 

Saponin juga membentuk busa yang stabil ketika terlarut dalam larutan air 

(Hartono, 2009). Saponin dalam insektisida alami berfungsi sebagai racun perut 

yang masuk ke dalam tubuh serangga melalui celah, lubang atau kuit pada tubuh 

serangga dan  langsung ke mulut serangga. Saponin bertindak sebagai racun perut 

yang dapat mempengaruhi larva sehingga menyebabkan kematian larva. Saponin 

sebagai racun perut merusak traktus digestivus karena terjadinya penurunan 

tegangan pada permukaan traktus digestivus (Farida, 2006). 

4. Alkaloid 

Alkaloida merupakan salah satu golongan senyawa organik yang terbanyak 

ditemukan di alam. Hamper seluruh senyawa alkaloida berasal dari tumbuhan-

tumbuhan dan tersebar luas dalam berbagai jenis tumbuhan. Senyawa alkaloida 

mengandung paling sedikit satu atom nitrogen yang biasanya bersifat basa dan 

dalam sebagian besar atom nitrogen ini merupakan bagian dari cincin heterosiklik. 

Alkaloida bertindak sebagai racun perut menyebabkan penurunan aktivitas makan 

sehingga menyebabkan kematian pada serangga (Cahyadi, 2009). 

5. Terpenoid 

Kata terpenoid mencakup sejumlah besar senyawa tumbuhan, dan istilah ini 

digunakan untuk menunjukkan bahwa secara biosintesis semua senyawa 

tumbuhan itu beraasal dari senyawa yang sama. Kebanyakan senyawa terpenoid 

terdapat bebas dalam jaringan tanaman, tidak terikat dengan protein. Terpenoid 

adalah kelompok senyawa yang memberikan rasa, bau dan warna pada tumbuhan, 

sehingga dalam penggunaannya sebagai biopestisida terpenoid berperan sebagai 

penolak makan pada serangga (Supriadi, 2013). 

2.2. Spodoptera litura 

2.2.1. Klasifikasi Spodoptera litura 

Menurut Nugroho (2013) Spodoptera litura memiliki klasifikasi yaitu 

Kingdom: Animalia, Phylum: Arthropoda, Class: Insekta, Ordo: Lepidoptera, 

Family: Noctuidiae ,Genus: Spodopteradan Species: Spodoptera litura. Hewan ini 

termasuk dalam keluarga Noctuidae yang berasal dari bahasa latin noctua yang 

artinya burung hantu. Penggolongan ini berdasarkan sifat Spodoptera litura yang 

merupakan hewan nokturnal yaitu hama yang aktif pada malam hari untuk 
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mencari makan dan bersembunyi pada siang hari dibalik dedaunan (Pracaya, 

2005). 

2.2.2. Morfologi Spodoptera litura 

Spodoptera litura mempunyai titik hitam arah lateral pada setiap abdomen. 

Larva muda berwarna kehijau-hijauan. Instar pertama memiliki warna larva hijau 

kuning dengan panjang 2,0–2,74 mm dan tubuh berbulu-bulu halus, kepala 

berwarna hitam dengan lebar 0,2-0,3 mm. Instar kedua tubuh berwarna hijau 

dengan panjang 3,75-10 mm dimana bulu-bulu tidak terlihat lagi dan pada 

abdomen pertama terdapat garis berwarna. Pada larva instar ketiga memiliki 

panjang tubuh 8-15 mm dengan lebar 0,5-0,6 mm. Pada bagian kiri dan kanan 

abdomen terdapat garis zig-zag berwarna putih dan bulatan hitam sepanjang tubuh 

(Desy dkk, 2013).   

Pada sisi lateral dan dorsal terdapat garis kuning. Spodoptera litura yang 

baru menetas berwarna hijau muda bagian sisi berwarna cokelat tua atau hitam 

kecokelatan. Spodoptera litura berkepompong dalam tanah dan membentuk pupa 

berwarna cokelat kemerahan. Setelah dewasa imago berupa ngengat memiliki 

warna hitam kecokelatan dan pada sayap terdapat titik berwarna hitam dengan 

garis putih dan kuning (Hera, 2007). 

2.2.3. Siklus Hidup Spodoptera litura 

Perkembangan Spodoptera litura bersifat metamorfosis sempurna, terdiri 

atas stadia ulat, kepompong, ngengat dan telur. Hama yang hidup di dataran tinggi 

ini umumnya berwarna cokelat dan memiliki panjang sekitar 2,5 cm. Sejak telur 

menetas, berkepompong hingga menjadi serangga dewasa membutuhkan waktu 

sekitar 30-60 hari (Marwoto &Suharsono, 2008). 

Imago betina meletakkan telur pada malam hari di permukaan daun 

tanaman kedelai. Telur ini diletakkan secara berkelompok dan ditutupi dengan 

rambut-rambut halus yang berwarna putih. Kumpulan telur tertutup benang seperti 

beludru yang berasal dari bulu-bulu bagian ujung ngengat betina. Seekor imago 

betina mampu menghasilkan 2000-3000 butir telur dalam sekali kembangbiak. 

Telur-telur ini akan menetas 2-5  hari setelah dihasilkan imago betina. Telur ini 

biasanya menetas pada pagi hari (Rahayu, 2004). 
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Spodoptera litura yang baru menetas berwarna hijau muda, bagian sisi 

tubuh berwarna cokelat tua atau hitam kecoklat-coklatan dan hidup secara 

berkelompok. Larva menyebar dengan menggunakan benang sutera dari 

mulutnya. Beberapa hari kemudian tergantung ketersedian makanan.Pada siang 

hari Spodoptera litura bersembunyi dalam tanah atau tempat yang lembab dan 

menyerang tanaman pada malam hari. Biasanya ulat berpindah ketanaman lain 

secara bergerombol dalam jumlah banyak. Telur yang telah menetas akan berubah 

menjadi larva (Hera, 2007). 

 

Gambar 2.2. Siklus Hidup Spodoptera litura  (Indrawijaya, 2016). 

 

Larva instar satu biasanya hidup secara bergerombol di sekitar tempat 

menetasnya. Larva tersebut kemudian menetas sesuai stadia perkembangannya. 

Larva instar satu menyebar pada baguan pucuk tanaman dan membuat lubang 

gerekan pada daun kemudian masuk kedalam kapiler daun. Larva mengalami 

perubahan warna sesuai dengan perubahan instar yang dialaminya (Evans, 2009). 

Larva instar satu  biasanya berwarna hijau muda dengan panjang sekitar 1,2-1,5 

mm dengan stadia 5-6 hari, kemudian mengalami perubahan warna menjadi hijau 

tua saat memasuki instar dua. Larva instar dua memiliki panjang 2,5-3 mm 

dengan stadia 3-5 hari. Pada larva instar tiga dan empat memiliki warna hijau 

kehitam-hitaman pada bagian abdomen dengan panjang tubuh masing-masing 2,6-

2,8 mm dengan stadia 3-6 hari. Instar empat memiliki panjang 12,5-14 mm 

dengan stadia 2-4 hari. Pada saat memasuki instar lima larva berubah warna 

menjadi cokelat muda dengan panjang tubuh mencapai 2,5-3 cm dengan stadia 3-
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5 hari.Stadium larva yang terdiri atas 5 instar berlangsung selama 17-25 hari 

sebelum menjadi pupa (Erwin, 2000). 

Spodoptera litura memiliki pupa berwarna cokelat muda kemudian saat 

berubah menjadi imago berwarna cokelat keitaman. Proses pembentukan pupa 

terjadi di tanah dimana pupa rium dibentuk dari pasir dan partikel tanah yang 

disatukan dengan cairan  dari mulut Spodoptera litura yang mengeras ketika 

kering. Panjang pupa berkisar antara 9-12 mm sedangkan stadium pupa berkisar 

8-12 hari tergantung dari ketinggian tempat di permukaan laut (Ardiansyah, 

2007). 

Imago Spodoptera litura memiliki panjang tubuh 14 mm pada ngengat 

betina sedangkan ngengat jantan 17 mm dengan  rentang jarak sayap berkisar 

antara 25-30 mm. Sayap bagian depan berwarna putih keabu-abuan. Pada bagian 

tengan sayap terdapat tiga pasang bintik-bintik berwarna perak. Pada bagian sayap 

belakang berwarna putih dan bagian tepi sayap berwana cokelat kehitaman. 

Pelatakan telur berlangsung selama 2-3 hari, bahkan diperpanjang lebih dari 3-7 

hari. Stadia imago spodoptera litura berkisar antara 9-10 hari (Balitbang, 2006). 

2.2.4. Tanaman Inang 

Hama Spodoptera litura merupakan hama polifag yang menyerang 

beberapa jenis tanaman budidaya yang tersebar di seluruh daerah pertanian 

Indonesia. Spodoptera litura menyerang tanaman tembakau, tomat, kol, sawi, 

kentanga, bawang merah, merica, kacang-kacangan, padi dan buah-buahan 

(Marwoto &Suharsono, 2008). Jenis tanaman inang sangat mempengaruhi 

perkembangan populasi dan lamanya hidup Spodoptera litura. Tanaman inang 

yang sesuai akan meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan serta 

keberlangsungan hidup serangga. Sebaliknya tanaman inang yang tidak sesuai 

akan meningkatkan mortalitas (Rai dkk, 2014). 

2.2.5. Gejala Serangan Spodoptera litura 

Spodoptera litura aktif makan pada malam hari, meninggalkan epidermis 

atas dan tulang daun sehingga daun yang terserang dari jauh terlihat berwarna 

putih. Serangan Spodoptera litura ini terjadi pada stadium larva. Larva yang 

masih kecil merusak daun dan menyerang secera serentak berkelompok dengan 

meninggalkan sisa-sisa bagian atas epidermis daun, transparan dan tinggal tulang 
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daun saja. Biasanya larva berada di permukaan bawah daun. Serangan hama ini 

umumnya terjadi pada musim kemarau (Tenrirawe & Talanca, 2008). 

Spodoptera litura tidak hanya memakan daun saja tetapi juga memakan 

daun tulang pada daun muda atau pucuk daun. Sedangkan pada daun yang sudah 

tua Spodoptera litura hanya akan memakan daun saja dan meninggalkan tulang 

daun. Pada musim kemarau intensitas serangan akan meningkat dan menyebabkan 

defoliasi daun yang sangat berat sehingga menyebabkan kegundulan pada 

tanaman inang. Serangan Spodoptera litura ini tentunya menyebabkan terjadinya 

gangguan pada proses fotosintsis. Spodoptera litura  juga kerap kali memakan 

polong mada tanaman kedelai (Balitbang, 2006). 

 
Gambar 2.3. Serangan Spodoptera litura ( Fattah dan Ilyas, 2016). 
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III. MATERI DAN METODE 

 

3.1.  Tempat dan Waktu  

Penelitian ini telah dilakukan di Laboratorium Patologi, Entomologi dan 

Mikrobiologi (PEM) dan kebun percobaan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Februari sampai 

Maret2019. 

3.2.  Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian yaitu cangkul, blender, botol 

plastik, toples, kain kasa, gelas ukur, timbangan, gunting dan saringan dan pisau. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Spodoptera litura, bibit kacang 

kedelai, daun ketapang, sarung tangan, masker, kertas label, tanah, polibag ukuran 

25 x 40 cm, pupuk kandang, madu, metanol 96% dan air. 

3.3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan rancangan acak 

lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 3 ulangan untuk masing-masing 

perlakuan. Pada penelitian ini dilakukan  metode pengeceran konsentrasi ekstrak 

daun ketapang (EDK). Menurut Christiyanto (2013) pengenceran dilakukan 

dengan rumus: 

C1 V1 = C2 V2 

Keterangan: 

C1 = Konsentrasi larutan awal 

V1 = Volume larutan awal 

C2 = Konsetrasi larutan akhir 

V2 = Volume larutan akhir 

Perhitungan pengenceran (Lampiran 3.) didapatkan hasil sebagai berikut: 

P1 = Kontrol (Tanpa pemberian larutan EDK) 

P2 =9% (90 ml EDK + 81 ml air) 

P3 =18% (180 ml EDK + 162 ml air) 

P4 =27% (270 ml EDK + 243 ml air) 

P5 =36% (360 ml EDK + 324 ml air) 
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3.4. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian uji efektivitas ekstrak daun ketapang terhadap Spodoptera litura 

meliputi berbagai rangkaian kegiatan seperti berikut: 

3.4.1.  Penyediaan pakan Spodoptera litura 

Penyediaan bahan pakan untuk Spodoptera litura yaitu menggunakan 

tanaman kacang kedelai yang ditanam sendiri sebelum penelitian. Bahan pakan 

berupa daun kacang kedelai diambil setelah tanaman kacang kedelai dilakukan 

setelah berumur 2 minggu. Pengambilan dilakukan dengan cara menggunting 

daun kedelai dari tangkai secara perlahan untuk memastikan keadaan daun tetap 

utuh. Daun yang digunakan ialah daun yang sempurna tanpa ada luka baik yang 

disebabkan serangan hama maupun kesalahan pada saat pengambilan bahan pakan 

(Lampiran10 ). 

3.4.2.   Pengumpulan dan perbanyakan Spodoptera litura 

Pengumpulan ulat grayak dilakukan dengan mencari di lahan-lahan 

pertanian. Pengumpulan Spodoptera litura sebagai bahan uji coba bisa dilakukan 

dengan cara mengumpulkan telur maupun larva. Telur atau larva yang didapat 

selanjutnya akan ditempatkan pada toples di laboratorium untuk dilakukan 

perbanyakan. 

Penelitian ini terdiri dari 5 perlakuan dengan 3 kali ulangan dimana setiap 

perlakuan terdapat 5 ekor Spodoptera litura sebagai unit percobaan sehingga 

secara keseluruhan penelitian ini membutuhkan 75 ekor. Larva Spodoptera litura 

yang telah dikumpulkan selanjutnya akan diperbanyak di laboratorium. 

Perbanyakan dilakukan dalam media toples dengan pakan daun kacang kedelai 

lalu ditempatkan di laboratorium (Lampiran 11). Suhu laboratorium yang baik 

untuk pekembangan Spodoptera litura yaitu sekitaran 23-29
o
  C (Arifin, 2011). 

Selama dalam perbanyakan, Spodoptera litura diberi pakan setiap hari sambil 

melakukan pembersihan toples dari kotoran dan sisa pakan pada toples tersebut. 

Setelah menjadi imago, ngengat dipindahkan ke dalam toples lain yang berisi  

kapas yang telah diolesi madu. Ngengat dipelihara agar menghasilkan telur yang 

banyak. Setelah menetas, larva instar satu berganti kulit menjadi larva instar dua. 

Larva dua akan mengalami perubahan saat memasuki stadia tiga (Aini dkk, 2014). 
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3.4.3.    Pembuatan ekstrak daun ketapang 

Daun ketapang yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun dengan 

kriteria daun yang masih muda berwarna hijau terang, tulang daun masih lembut 

dan daun bebas dari serangan hama atau penyakit sebanyak 500 g. Daun ketapang 

dicuci terlebih dahulu kemudian dicacah dengan ukuran 1 cm x 1cm. Selanjutnya 

daun ketapang diblender dengan menggunakan  tambahan 500 ml air hingga halus 

sehingga didapatkan perbandingan 1:1. Hasil blenderan kemudian disaring untuk 

memisahkan cairan dengan ampas. Selanjutnya dilakukan penambahan larutan 

metanol 96% sebanyak 1.000 ml selama 24 jam. Tohir (2010) menyatakan bahwa 

pelarut yang  baik untuk mengekstrak pestisida nabati adalah metanol dengan 

penurunan aktifitas makan rata-rata 41,30. Pembuatan konsentrasi EDK dalam 

penilitian ini disesuaikan dengan perlakuan penelitian dengan metode 

pengenceran sesuai dengan kebutuhan penelitian (Lampiran 12). 

3.4.4.  Aplikasi ekstrak daun ketapang 

Pengaplikasian EDK terhadap ulat grayak dilakukan satu hari setelah 

pembuatan ekstrak yaitu pada malam hari yaitu sekitar jam 23.00 WIB. Toples 

perlakuan yang telah berisi Spodoptera litura disusun sesuai dengan susunan yang 

telah ditentukan. Setiap toples perlakuan terdapat  10 helai daun kecang kedelai 

yang masih segar.  Daun kacang kedelai pakan Spodopetra litura dicelupkan pada 

beberapa konsentrasi EDK yang telah ditentukan. Keringkan selama 2 menit. 

Daun yang telah kering dimasukkan ke dalam toples yang berisi Spodoptera 

litura. Toples ditutup kembali dengan kain kasa untuk meminimalisasikan 

terjadinya kegagalan akibat kontaminasi. Pengamatan dilakukan selama 6 hari 

terhadap gejala fisik dan kematian ulat grayak setelah aplikasi EDK pada setiap 

parameter (Lampiran 13).  

3.5. Parameter  

3.5.1. Larva Berhenti Makan (%) 

Pengamatan waktu berhenti makan ulat grayak dilakukan pada 2, 4, 6, 8, 

10, 12, 14, 16, 18, 20, 22 dan 24 JSA (Yanuwiadi, 2013). Larva memasuki 

tahapan berhenti makan ditandai dengan melambatnya gerakan larva dan tidak 

memberikan respon pergerakan serta tidak meninggalkan gejala atau tanda bekas 
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gerekan pada permukaan daun. Perhitungan persentase larva berhenti makan 

dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

B=  x 100% 

Keterangan: 

B = Persentase larva berhenti makan 

b = Jumlah larva uji berhenti makan 

n = Jumlah total larva uji 

3.5.2. Kecepatan Kematian 

Kecepatan kematian adalah laju kematian yang dialami suatu populasi 

dalam jangka waktu pengamatan . Pada penelitian ini dilakukan pengamatan 

selama 6 hari pengamatan. Yanuwadi (2013), penghitungan kecapatan kematian 

Spodoptera litura dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

V=  

Keterangan: 

V = Kecepatan kematian 

T = Waktu pengamatan 

N = Jumlah larva yang mati 

n = Jumlah larva yang diujikan 

3.5.3. Mortalitas (%) 

Mortalitas adalah ukuran jumlah kematian pada suatu populasi karena 

akibat spesifik pada suatu populasi. Pengamatan dilakukan selang 2 jam sekali 

selama penelitiandengan mengamati dan menghitung jumlah larva yang 

mengalami kematian setiap selang jam penelitian.  Menurut Fagoone dan Lauge 

(1981 dalam Sinaga, 2009), menggunakan rumus sebagai berikut: 

M =   100% 

Keterangan:   

M =  Persentase Mortalitas hama 

a  =  Jumlah larva yang mati 

N =  Jumlah larva yang diujikan 
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3.5.4.  Toksisitas LC50 

Toksisitas adalah suatu kemampuan yang melekat pada suatu bahan kimia 

untuk menimbulkan keracunan atau kerusakan. Pengamatan dilakukan untuk 

mengetahui lethal concentration (LC50) mematikan inksektisida yang dapat 

mengakibatkan kematian sebanyak 50% dari populasi serangga uji coba dengan 

menggunakan analisis probit. Menurut Sumihe (2014) rumus yang digunakan 

dalam menghitung persentase kematian adalah sebagai berikut: 

P =   100% 

Keterangan: 

P= Persentase larva uji 

a= Jumlah larva yang mati 

b= Jumlah larva yang hidup 

3.5.5. Larva Menjadi Pupa (%) 

Pengamatan perubahan larva menjadi pupa pada Spodoptera litura sebagai 

bahan uji  dilakukan mulai 3, 4, 5 dan 6 HSA. Pengamatan dilakukan dengan 

mengukur panjang dan berat larva Spodoptera litura sebelum dan setalah 

dilakukan pengaplikasian EDK. Pengukuran ini bertujuan untuk mengetahui 

perubahan fisik larva sebelum dan sesudah dilakukannya pengaplikasian EDK.  

Menurut Saputra et al (2015) persentase larva menjadi pupa dilakuan dengan 

perhitungan menggunakan rumus sebagai berikut: 

I = x 100% 

Keterangan: 

I=  Persentase larva menjadi pupa 

n= Jumlah awal dari larva yang di uji  

i = Jumlah larva yang menjadi pupa 

 

3.6. Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis secara statistik menggunakan sidik ragam 

dengan model linear sebagai berikut: 

Yij = µ + Ti + ɛij 

Keterangan: 

Yij= Respon atau nilai pengamatan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 
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µ = Nilai tengah umum 

Ti= Pengaruh perlakuan ke-i 

ɛij= Pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

i = 1, 2, …, t 

j = 1, 2, …, r 

Data hasil pengamatan dari masing-masing perlakuan diolah secara statistik 

dengan menggunakan analisis sidik ragam RAL (Tabel 3.1).  

Tabel 3.1. Sidik Ragam 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F Hitung F 

Tabel 

0,05 

 

0,01 

P p-1 JKP KTP KTP/KTG - - 

Galat (p)(r-1) JKG KTG  - - 

Total rp-1 JKT - - - - 

 

Keterangan: 

Faktor koreksi (FK) = 
Y
....

2 

     dpr
 

Jumlah Kuadrat Total (JKT) = ∑ Y ijk
2
 - FK 

Jumlah Kuadrat Faktor P (JKP) = ∑ Y.j.
2
– FK 

    pr 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT – JKP – JKK 

Hasil analisis sidik ragam yang berbeda nyata, selanjutnya dilakukan uji 

lanjut Duncan Multiple Range Test pada taraf 5% dengan persamaan berikut ini: 

UJD α = Rα (p, DB galat) x /r 

Keterangan: 

α : Taraf uji nyata 

P  : Banyaknya perlakuan 

R  : Nilai dari tabel uji jarak Duncan (UJD) 

KTG  : Kuadrat tengah galat 
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V. PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa konsentrasi efektif adalah 

konsentrasi 18% EDK.  

 

5.2. Saran 

Penelitian ini dilakukan dalam skala laboratorium, sehingga perlu 

dilakukan kajian lebih lanjut dalam penggunaan ekstrak dalam pengendalian larva 

saat diaplikasikan di lapangan atau lahan pertanian.  
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Lampiran 1. Tata Letak Percobaan Penelitian 

151111                                        

    15 cm                                                                                                                                    

           

                      

15 cm                                                                                                                                                                                            

           

      

 

 

           

           

            

 

Keterangan: 

P0: Kontrol 

P1: Konsentrasi 9%  

P2: Konsentrasi  18% 

P3: Konsentrasi 27%  

P4: Konsentrasi 36%  

U : Ulangan (1, 2 dan 3) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P4U3 P2U3 P1U1 P1U2 P1U1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P0U2 P4U2 P0U1 P2U1 P3U3 

P3U2 P4U1 P2U2 P0U3 P1U3 
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Lampiran 2. Bagan Alir Penelitan 

Penyedian Bahan Pakan 

 

 

Pengumpuan dan Perbanyakan 

Spodoptera litura 

 

 

Pembuatan Ekstrak Daun Ketapang 

1. Penimbangan Daun Ketapang 

2. Pencucian dan Pencachan 

3. Diblender dan Disaring 

4. Penambahan Larutan Metanol 96% 

sebanyak 1.000 ml selama 24 jam 

5. Pembuatan Konsentrasi 

 

 

Aplikasi Ekstrak Daun Ketapang 

 

 

Pengamatan Setelah Aplikasi 

Parameter: 

1. Mortalitas  

2. Toksisitas LC50 

3. Kecepatan Kematian 

4. Persentase Larva Berhenti  

Makan 

5. Persentase Larva Menjadi Pupa  

 

 

 

Analisis Data 
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Lampiran 3. Perhitungan pengenceran larutan konsentrasi 

 

1. 9%  C1V1 = C2V2 

100. V1 = 900. 9 

100. V1 = 810 

  V1 = 81 ml 

 

2. 18% C1V1 = C2V2 

100. V1 = 900. 18 

100. V1 = 16.200   

V1= 162 ml 

 

3. 27% C1V1 = C2V2 

100. V1 = 900. 27 

100. V1 = 24.300 

 V1= 243 ml 

 

4. 36% C1V1 = C2V2 

100. V1 = 900. 36 

100. V1 = 32.400 

 V1= 324 ml 
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Lampiran 4. Analisis Sidik Ragam Persentase Larva Berhenti Makan 

 
                                            The SAS System         12:00 
Thursday, January 3, 2020   1 
 
                                         The ANOVA Procedure 
 
                                       Class Level Information 
 
                          Class                    Levels    Values 
 
                          konsentrasiketapang           5    P1 P2 P3 P4 P5 
 
 
                               Number of Observations Read          15 
                               Number of Observations Used          15 
 
 
                                            The SAS System         12:00 
Thursday, January 3, 2020   2 
 
                                         The ANOVA Procedure 
 
Dependent Variable: LBM 
 
                                                 Sum of 
         Source                      DF         Squares     Mean Square    F 
Value    Pr > F 
 
         Model                        4     1185.081507      296.270377       
6.25    0.0087 
 
         Error                       10      474.014867       47.401487 
 
         Corrected Total             14     1659.096373 
 
 
                          R-Square     Coeff Var      Root MSE      LBM Mean 
 
                          0.714293      44.26243      6.884874      15.55467 
 
 
         Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F 
Value    Pr > F 
 
         konsentrasiketapang          4     1185.081507      296.270377       
6.25    0.0087 
 
 
                                            The SAS System         12:00 
Thursday, January 3, 2020   3 
 
                                         The ANOVA Procedure 
 
                                 Duncan's Multiple Range Test for LBM 
 
  NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 
experimentwise error rate. 
 
                                  Alpha                        0.05 
                                  Error Degrees of Freedom       10s 
                                  Error Mean Square        47.40149 
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                     Number of Means          2          3          4          5 
                     Critical Range       12.53      13.09      13.42      13.63 
 
 
                      Means with the same letter are not significantly 
different. 
 
 
                 Duncan Grouping          Mean      N    konsentrasiketapang 
 
                               A        22.223      3    P5 
                               A 
                               A        22.220      3    P4 
                               A 
                               A        22.220      3    P3 
                               A 
                          B    A        11.110      3    P2 
                          B 
                          B              0.000      3    P1 
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Lampiran 5. Analisis Sidik Ragam Kecepatan Kematian 

 
                           
                                            The SAS System         12:52 
Thursday, January 3, 2020   1 
 
                                         The ANOVA Procedure 
 
                                       Class Level Information 
 
                          Class                    Levels    Values 
 
                          konsentrasiketapang           5    P1 P2 P3 P4 P5 
 
 
                               Number of Observations Read          15 
                               Number of Observations Used          15 
 
                                            The SAS System         12:52 
Thursday, January 3, 2020   2 
 
                                         The ANOVA Procedure 
 
Dependent Variable: kematian 
 
                                                 Sum of 
         Source                      DF         Squares     Mean Square    F 
Value    Pr > F 
 
         Model                        4     2589.454840      647.363710       
8.74    0.0027 
 
         Error                       10      740.459333       74.045933 
 
         Corrected Total             14     3329.914173 
 
 
                        R-Square     Coeff Var      Root MSE    kematian Mean 
 
                        0.777634      32.81677      8.604995         26.22133 
 
 
         Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F 
Value    Pr > F 
 
         konsentrasiketapang          4     2589.454840      647.363710       
8.74    0.0027 
 
                                            The SAS System         12:52 
Thursday, January 3, 2020   3 
 
                                         The ANOVA Procedure 
 
                              Duncan's Multiple Range Test for kematian 
 
  NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 
experimentwise error rate. 
 
 
                                  Alpha                        0.05 
                                  Error Degrees of Freedom       10 
                                  Error Mean Square        74.04593 
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                     Number of Means          2          3          4          5 
                     Critical Range       15.65      16.36      16.77      17.04 
 
 
                     Means with the same letter are not significantly different. 
 
 
              Duncan Grouping          Mean      N    konsentrasiketapang 
 
                            A        33.333      3    P5 
                            A 
                            A        33.333      3    P3 
                            A 
                            A        33.330      3    P2 
                            A 
                            A        31.110      3    P4 
 
                            B         0.000      3    P1 
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Lampiran 6. Analisis Sidik Ragam Mortalitas Total 

 
                                            The SAS System         12:22 
Thursday, January 3, 2020   1 
 
                                         The ANOVA Procedure 
 
                                       Class Level Information 
 
                          Class                    Levels    Values 
 
                          konsentrasiketapang           5    P1 P2 P3 P4 
P5 
 
 
                               Number of Observations Read          15 
                               Number of Observations Used          15 
 
 
                                            The SAS System         12:22 
Thursday, January 3, 2020   2 
 
                                         The ANOVA Procedure 
 
Dependent Variable: mortalitas 
 
                                                 Sum of 
         Source                      DF         Squares     Mean Square    
F Value    Pr > F 
 
         Model                        4     2589.454840      647.363710       
8.74    0.0027 
 
         Error                       10      740.459333       74.045933 
 
         Corrected Total             14     3329.914173 
 
 
                       R-Square     Coeff Var      Root MSE    
mortalitas Mean 
 
                       0.777634      32.81677      8.604995           
26.22133 
 
 
         Source                      DF        Anova SS     Mean Square    
F Value    Pr > F 
 
         konsentrasiketapang          4     2589.454840      647.363710       
8.74    0.0027 
 
                                            The SAS System         12:22 
Thursday, January 3, 2020   3 
 
                                         The ANOVA Procedure 
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                             Duncan's Multiple Range Test for mortalitas 
 
  NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 
experimentwise error rate. 
 
 
                                  Alpha                        0.05 
                                  Error Degrees of Freedom       10 
                                  Error Mean Square        74.04593 
 
 
                     Number of Means          2          3          4          
5 
                     Critical Range       15.65      16.36      16.77      
17.04 
 
 
                     Means with the same letter are not significantly 
different. 
 
 
              Duncan Grouping          Mean      N    
konsentrasiketapang 
 
                            A        33.333      3    P5 
                            A 
                            A        33.333      3    P3 
                            A 
                            A        33.333      3    P2 
                            A 
                            A        31.110      3    P4 
 
                            B         0.000      3    P1 
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Lampiran 7. Analisis Probit Toksisitas LC50 

Probit Analysis: Mortalitas, N versus Konsentrasi  
 
Distribution:   Normal 

 

 

Response Information 

 

Variable    Value      Count 

Mortalitas  Event         36 

            Non-event     39 

N           Total         75 

 

Estimation Method: Maximum Likelihood 

 

 

Regression Table 

 

                         Standard 

Variable          Coef      Error      Z      P 

Constant     -0.983925   0.293956  -3.35  0.001 

Konsentrasi  0.0503135  0.0130655   3.85  0.000 

Natural 

Response             0 

 

Log-Likelihood = -43.642 

 

 

Goodness-of-Fit Tests 

 

Method    Chi-Square  DF      P 

Pearson      7.59423   3  0.055 

Deviance     9.80814   3  0.020 

 

Tolerance Distribution 

 

 

Parameter Estimates 

 

                     Standard   95.0% Normal CI 

Parameter  Estimate     Error    Lower    Upper 

Mean        19.5559   3.09302  13.4936  25.6181 

StDev       19.8754   5.16127  11.9474  33.0641 

 

 

Table of Percentiles 

 

                     Standard   95.0% Fiducial CI 

Percent  Percentile     Error     Lower      Upper 

      1    -26.6811   12.2819  -74.9048   -10.4639 

      2    -21.2631   10.9260  -63.9723   -6.77197 

      3    -17.8256   10.0729  -57.0507   -4.41488 

      4    -15.2397   9.43603  -51.8536   -2.63190 

      5    -13.1362   8.92173  -47.6339   -1.17392 

      6    -11.3458   8.48712  -44.0487  0.0735022 

      7    -9.77602   8.10882  -40.9109    1.17297 

      8    -8.37044   7.77261  -38.1066    2.16264 

      9    -7.09213   7.46920  -35.5611    3.06760 

     10    -5.91544   7.19213  -33.2226    3.90530 

     20     2.82834   5.23364  -16.0618    10.3459 

     30     9.13321   4.03006  -4.16346    15.4659 

     40     14.5205   3.31091   5.21558    20.6283 

     50     19.5559   3.09302   12.6732    26.7623 
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     60     24.5912   3.40457   18.5267    34.5004 

     70     29.9785   4.18847   23.5161    44.0526 

     80     36.2834   5.42958   28.5471    56.0398 

     90     45.0272   7.41001   34.9400    73.2483 

     91     46.2039   7.68878   35.7741    75.5904 

     92     47.4822   7.99385   36.6756    78.1393 

     93     48.8877   8.33167   37.6620    80.9470 

     94     50.4576   8.71154   38.7582    84.0880 
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Lampiran 8. Analisis Sidik Ragam Larva Menjadi Pupa 

                                          
                                            The SAS System         12:48 
Thursday, January 3, 2020   1 
 
                                         The ANOVA Procedure 
 
                                       Class Level Information 
 
                          Class                    Levels    Values 
 
                          konsentrasiketapang           5    P1 P2 P3 P4 P5 
 
 
                               Number of Observations Read          15 
                               Number of Observations Used          15 
 
 
                                            The SAS System         12:48 
Thursday, January 3, 2020   2 
 
                                         The ANOVA Procedure 
 
Dependent Variable: PUPA 
 
                                                 Sum of 
         Source                      DF         Squares     Mean Square    F 
Value    Pr > F 
 
         Model                        4     47.45482667     11.86370667       
4.00    0.0343 
 
         Error                       10     29.65926667      2.96592667 
 
         Corrected Total             14     77.11409333 
 
 
                          R-Square     Coeff Var      Root MSE     PUPA Mean 
 
                          0.615385      193.6492      1.722187      0.889333 
 
 
         Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F 
Value    Pr > F 
 
         konsentrasiketapang          4     47.45482667     11.86370667       
4.00    0.0343 
 
                                            The SAS System         12:48 
Thursday, January 3, 2020   3 
 
                                         The ANOVA Procedure 
 
                                Duncan's Multiple Range Test for PUPA 
 
  NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 
experimentwise error rate. 
 
 
                                  Alpha                        0.05 
                                  Error Degrees of Freedom       10 
                                  Error Mean Square        2.965927 
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                     Number of Means          2          3          4          5 
                     Critical Range       3.133      3.274      3.357      3.410 
 
 
                     Means with the same letter are not significantly different. 
 
 
              Duncan Grouping          Mean      N    konsentrasiketapang 
 
                            A         4.447      3    P1 
 
                            B         0.000      3    P2 
                            B 
                            B         0.000      3    P3 
                            B 
                            B         0.000      3    P4 
                            B 
                            B         0.000      3    P5 
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Lampiran 4. Analisis Fitokimia Daun Ketapang 
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Lampiran 10. Penyedian Bahan Pakan Spodoptera litura  

      

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

49 
 

Lampiran 11. Pengumpulan dan Perbanyakan Spodoptera litura 
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Lampiran 12. Pembuatan Ekstrak Daun Ketapang 
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Lampiran 13. Aplikasi Ekstrak Daun Ketapang 

       
 

       
 

      
 

   

 

 

 

 


